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WHO Tak Berani Temui

Yang merekomendasi-
kan Newmont berope-
rasi di Buyat harus
bertanggung jawab.

JAKARTA — Belasan warga Te-
luk Buyat, Kabupaten Minahasa,
kemarin memenuhi ruang tung-
gu kantor Badan Kesehatan Du-
nia (WHO) di gedung Bina Mu-
lia, Kuningan, Jakarta Selatan.
Mereka datang untuk menda-
patkan kejelasan tentang sikap
WHO terhadap kasus Buyat.
Mereka menunggu sekitar sa-
tu jam lamanya untuk bertemu
dengan pejabat berwenang
WHO. Namun, tak satu pun
yang berkenan menemui warga
korban pencemaran logam berat
yang diduga berasal dari perusa-

haan pertambangan PT New-
mont Minahasa Raya.

Hanya N. Kholik, petugas ke-
amanan gedung, yang menyam-
but kedatangan warga. "Pihak
WHO tidak berani bertemu kare-
na bikan wewenang mereka,” ka-
ta Kholik kepada pendiri LBH Ke-
sehatan, Iskandar Sitorus, yang
mendampingi para warga Buyal.

Warga tak dapat menyembu-
nyikan perasaan kecewanya atas
sikap WHO. Padahal, kedatangan
mereka untuk sesuatu yang di-
anggap penting, yakni ingin men-
dapat penjelasan tentang data
atau informasi berkaitan dengan
kerja sama WHO dan Departe-
men Kesehatan untuk kasus Bu-
yat. "Kami melihat ada sikap yang
tidak terbuka dari WHO terhadap
kasus Buyat ini," kata Iskandar.

Bisa saja, kata dia, pejabat
WHO berwenang tidak di tem-

Warga Buyat

pat, namun kata lskandar "Ada
data-data yang terkait di kantor
(WHO), dan kami meminta itu
dalam surat ini.” Hingga jam
menunjuk pukul 11.00 WIB, tak
ada respons dari pihak WHO.
Akhimnya, warga menitipkan su-
rat yang berisi permintaan penje-
lasan soal kasus Buyat tersebut
kcpada Khohk

pat data dari WHO. Data WHO
tentang kasus Buyat tersebut di-
gunakan warga untuk menam-
bah bukti-bukti dalam upaya per-
Jlawanan hukum yang akan dila-
kukan.

Di tempat terpisah, Rizal Max
Rompas, guru besar dari Fakul
tas Perikanan dan Kelautan Uni-
versitas Sam Ratulangi, Manado,
mengatakan, yang terpenting

sekarang adalah mencari penye-
bab dari penyakit-penyakit aneh
di Teluk Buyat.

Rizal yang pernah terlibat da-
1994 di teluk itu menemukan ka-
dar arsen dalam tubuh ikan se-
besar 0,02 pbb. Tiga tahun ke-
mudian (1997) terjadi retakan

cemar naik ke permukaan. Seta-
hun kemudian kadar pencemar-
an meningkat menjadi 0,1 pbb.
Tapi Newmont, kata Rizal, me-
ngatakan hal itu tidak apa-apa
dan tidak membahayakan. Na-
mun, berdasarkan pantauan diri-
nya, kandungan merkuri di per-
mranlmdandlda]axnmbuhikan

meningkat hingga melewati am-
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bang batas normal. Tapi, New-
menyangkalnya.

Bagi Rizal, kesalahan tidak se-

penuhnya ada pada Newmont.

gakerjaan DPR, Ahmad Sanusi
Tambunan, mengatakan bahwa
Dewan tidak mau memperke-
ruh masalah dengan mengeluar-
kan tanggapan.
an adanya pencemaran logam
berat di Teluk Buyat yang meng-
arah pada terjadinya minamata
harus lewat.up laboratorium,
"Pengujian itu harus sama persis
dengan yang-dilakukan di Je-
pang, baik dari prosedur mau-
pun kriteria penyakitnya,” kata-
nya kepada Tempo News Room
di gedung DPR kemarin.
Namun, dia mengakui Komisi
Kesehatan dan Ketenagakerjaan
sendiri belum pernah turun ke
lokasi untuk melihat situasi di
Teluk- Buyat. Sanusi beralasan,
volume kerja Dewan sangat ba-
nyak. "Ada 5 RUU yang sedang
kami bahas. Bukannya kami ti-
dak mau memperhatikan masya-
lah limbah ada di Komisi VIII
(Lingkungan), walau dampak
kesehatannya ada di kami,” kata-
nya. @ rr ariyani-tnr




